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PERAN SELF-COMPASSION DAN FRIENDSHIP QUALITY TERHADAP 

RESILIENSI REMAJA YANG ORANG TUANYA MEINGGAL DUNIA  

Putri Audita
1
, Rosada Dwi Iswari

2 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-compassion dan 

friendship quality terhadap resiliensi pada remaja yang kehilangan orang tua karena 

meninggal dunia. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peran self-compassion 

dan friendship quality terhadap resiliensi.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah 

responden dalam penelitian sebanyak 153 orang remaja yang telah ditinggal ayah, ibu 

serta ayah dan ibu karena meningeal dunia. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala self-

compassion yang mengacu pada komponen dari Neff (2003), skala friendship quality 

yang mengacu pada aspek-aspek dari Thein, et al (2012) dan skala resiliensi yang 

mengacu pada aspek-aspek dari Wagnild dan Young (1993). Selain itu. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik multiple regression.   

Hasil analisis menunjukkan hasil bahwa nilai R square antara self-compassion 

dan friendship quality secara bersamaan terhadap resiliensi sebesar 0,401, nilai F 

sebesar 50,116 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa self-compassion dan friendship quality memiliki peran yang signifikan 

terhadap resiliensi, dengan demikian hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat 

diterima. 
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THE ROLE OF SELF-COMPASSION AND FRIENDSHIP QUALITY ON THE 

RESILIENCE OF ADOLESCENTS WHO EXPERIENCED PARENTAL LOSS 

Putri Audita
1
, Rosada Dwi Iswari

2 

ABSTRACT 

This study aimed to determined the role of self-compassion and friendship 

quality on resilience in adolescents experienced parental loss. The hypothesis in this 

study is that there is a role for self-compassion and friendship quality on resilience. 

This research was conducted using quantitative methods with the number of 

respondents in the study as many as 153 teenagers who had been left by their father, 

mother or both of them due to loss. The sampling technique used is purposive 

sampling. The measuring instrument used is the self-compassion scale which refers to 

the components of Neff (2003), the friendship quality scale which refers to aspects of 

Thein, et al (2012) and the resilience scale which refers to aspects of Wagnild and 

Young (1993). In addition, the data analysis in this study was carried out using the 

multiple regression technique 

The results of the analysis show that the R square value between self-

compassion and friendship quality simultaneously on resilience is 0.401, the F value 

is 50.116 and the significance value is 0.000 (p <0.05).This shows that self-

compassion and friendship quality have a significant role in resilience, thus the 

hypothesis proposed in this study can be accepted. 

Keyword : Self-compassion, friendship quality, resilience 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Masa remaja menurut Santrock (2011) ialah suatu periode transisi dalam 

rentang kehidupan manusia, yang menjembatani masa kanak-kanak dengan masa 

dewasa, dan melibatkan perubahan biologis, kognitif, serta sosio-emosional. Pada 

masa ini remaja penting untuk melewati masa perkembangannya dengan baik, karena 

pada tahapan ini akan memberikan efek jangka panjang setelah kehidupan masa 

remaja (Prabowo & Aswanti 2014). Apabila remaja kehilangan sosok yang mereka 

kasihi dan butuhkan, misalnya salah satu orangtua meninggal dunia, maka ini akan 

menimbulkan permasalahan masa perkembangannya. 

Setiap individu yang terlahir ke dunia akan mengalami kematian dan ditinggal 

karena kematian. Arti kata kematian menurut KBBI yaitu sudah hilangnya nyawa 

atau tidak hidup lagi. Tanda-tanda kematian sendiri bisa dilihat dari tidak 

berfungsinya lagi bagian dari organ tubuh seseorang dan terhentinya pernafasan. Hal 

ini selaras dengan pendapat Senduk, et al., (2013) menyatakan bahwa kematian tidak 

dapat dihindari, dan juga seeorang dapat dikatakan mati apabila dilihat dari sudut 

pandang kedokteran ditandai dengan tidak berfungsinya batang otak serta telah 

terhentinya peredaran darah dan pernafasan. Selain itu, definisi kematian juga 

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

kesehatan, pasal 117 yang berbunyi “Seseorang dikatakan mati apabila fungsi sistem
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jantung, sirkulasi, dan sistem pernafasan terbukti telah berhenti secara permanen, atau 

apabila ada kematian batang otak telah dapat dibuktikan”.  

Kematian bisa saja dialami oleh siapapun baik itu orang tua, orang dewasa, 

hingga anak-anak. Dilansir dari psychology today, Hoeg menganalisis data terbaru 

2018 dari populasi penduduk di Denmark. Sebanyak 70% orang tua yang meninggal 

adalah ayah dan 30% adalah ibu. Sekitar 50% populasi kehilangan orang tua saat 

masih remaja. Selain itu, menurut The Childhood Bereavement estimation model, 

lebih dari 4,8 juta anak-anak di Amerika Serikat akan mengalami kematian orang tua 

atau saudara kandung sebelum mereka mencapai usia dewasa, melainkan usia remaja 

(Burns et al., 2020).   

Masa remaja ditandai dengan perkembangan saraf otak tertentu, pertumbuhan 

terakhir dari lobus frontal khususnya pada batang otak, otak kecil, lobus oksipital, 

lobus parietal, dan aktif matang selama masa remaja. Lobus frontal terlibat dalam 

pemecahan masalah, spontanitas, memori, bahasa, inisiasi, penilaian, kontrol impuls 

serta perilaku sosial dan seksual yang menyelesaikan pertumbuhan mereka pada akhir 

masa remaja dan awal masa dewasa muda (Arain et al, 2013). Oleh karena itu sangat 

masuk akal untuk berfikir bahwa gangguan atau trauma psikologis selama periode 

perkembangan saraf ini dapat menimbulkan konsekuensi yang serius baik dari segi 

kesehatan mental dan penderitaan psikologis, hal ini lah yang membedakan secara 

signifikan dari masa kanak-kanak dan dewasa (Guzzo. M, F., & Gobbi, G., 2021). 
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Pada masa remaja orang tua berperan penting dalam membantu 

perkembangannya. Nurhidayati (2014) masa remaja yang merupakan tonggak penting 

dalam pembentukan identitas individu, peran orang tua diperlukan untuk 

menanamkan nilai-nilai dasar, menyediakan kasih sayang, dukungan baik berupa 

moril maupun materil, serta menjadi role model bagi anaknya, oleh karena itu remaja 

yang mengalami kehilangan orang tua tugas perkembangan akan menjadi terhambat. 

Kehilangan seseorang yang dekat dan dicintai karena kematian terutama orang tua 

merupakan peristiwa yang menyedihkan bagi remaja, karena mereka akan kehilangan 

orang tua untuk selamanya.. Melhem (2011) juga menjelaskan bahwa kematian orang 

tua dinilai sebagai salah satu peristiwa menegangkan yang dialami oleh seorang anak 

atau remaja.  

Remaja yang ditinggalkan oleh orang tua karena kematian akan merasakan 

dampak terhadap kondisi psikologisnya seperti perasaan sedih, gangguan kecemasan 

yang dirasakan bahkan hingga depresi. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh 

(Guzzo. M, F., & Gobbi, G., 2021) mengidentifikasi beberapa respon perilaku dan 

emosional terhadap kematian orang tua pada remaja termasuk diantaranya depresi, 

pikiran untuk bunuh diri, gangguan kecemasan, insomnia, kecanduan obat terlarang, 

menghambat kerjaan di sekolah dan dirumah. Selain itu tingkat gejala kesedihan yang 

mendalam dan depresi dilaporkan menunjukkan angka yang tinggi pada remaja yang 

berduka. (Unterhitzenbergr & Rosner, 2014).  
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Feigelmen dkk., (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa remaja yang 

berduka mengalami lebih banyak masalah perilaku dan masalah penyesuaian sosial-

psikologis daripada remaja yang tidak mengalami kehilangan karena kematian. 

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa remaja yang mengalami duka lebih 

menunjukkan penarikan diri dari sekolah, ada hubungan positif antara minat yang 

rendah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, prestasi akademik rendah, dan situasi 

ekonomi rendah. Selain itu juga mengalami tingkat kenakalan yang lebih besar, 

penggunaan narkoba, mengalami gejala depresi, harga diri rendah, serta lebih banyak 

pikiran dan upaya untuk bunuh diri.  Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Hollingshaus, (2015) menunjukkan hasil peningkatan resiko bunuh diri dan penyakit 

jantung (setelah usia 18 tahun) pada masa remaja dengan kematian orang tua.  

Peningkatan resiko masalah kesehatan psikologis jangka panjang ditemukan 

pada remaja karena kehilangan orangtua (Berg et al., 2016). Stikkelbroek et al. (2012) 

melaporkan bahwa gangguan depresi mayor serta gangguan kecemasan adalah salah 

satu gangguan mental yang paling umum setelah kehilangan orang tua. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Gobbi et al., (2015) gejala depresi untuk remaja yang 

berduka dari usia 12-15 tahun ditemukan dua kali lebih tinggi dari anak-anak yang 

usianya 8-11 tahun.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti & Suatin, 2019) tentang “The 

Meaning of Parent’s Death for Children and Adolescents” menunjukkan hasil bahwa 

kematian orang tua dapat mengakibatkan hilangnya perhatian dan cinta, panutan, rasa 
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aman, teman untuk berbagi segalanya, keluarga yang utuh, dan hilangnya arah hidup 

pada anak dan remaja. Namun remaja tidak boleh terlalu larut dalam kesedihan 

karena kehilangan orang tua, karena remaja memiliki tugas perkembangan yang 

sangat kompleks, seperti yang dikatakan oleh Fitria (2013) grief yang dialami oleh 

remaja tidak boleh dibiarkan berlarut-larut karena jika remaja menalami grief  yang 

berkepanjangan dapat menimbulkan stress bahkan depresi sehingga remaja tidak 

dapat melanjutkan tugas perkembangannya, terutama perkembangan emosional dan 

sosial mereka. Hoeg et al., 2017 mengatakan bahwa dalam sebuah penelitiannya yang 

dilakukan dengan 574 subjek yang mengalami kehilangan orang tua pada usia 13 

tahun melaporkan mengalami kehilangan orang tua menyebabkan efek negatif jangka 

panjang.   

Pada beberapa peneilitian diatas telah dijelaskan bahwa banyak sekali emosi-

emosi dan dampak negatif yang timbul ketika remaja menghadapi kematian ayah atau 

ibunya. Kejadian yang dihadapi oleh remaja ini bukanlah suatu hal yang mudah, 

tetapi setiap individu memiliki kemampuan untuk bertahan dan berusaha keluar dari 

situasi yang sulit tersebut. Kemampuan untuk bertahan dan bangkit dari situasi sulit 

disebut dengan resiliensi (Masten dalam Synder & Lopez, 2007). Pada situasi-situasi 

tertentu saat kemalangan tidak dapat dihindari, seseorang yang memiliki resiliensi 

dapat mengatasi berbagai permasalahan kehidupan dengan cara mereka (Reivich & 

Shatte, 2002).   
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Wagnild & Young (1993) juga mengatakan bahwa resiliensi merupakan suatu 

kekuatan dalam diri individu, sehingga mampu beradaptasi dala kondisi yang sulit. 

Selain itu, Aspek-aspek resiliensi yang dikemukakan oleh (Wagnild dan Young, 

1993) diantaranya yaitu ketenangan hati (equaminity), ketekunan (perseverance), 

kemandirian (self reliance), kebermaknaan hidup (meaningfulness), dan kesendirian 

eksistensial (existential aloneness). 

Ladesma (2014) mengatakan bahwa resiliensi juga salah satu kemampuan 

seseorang untuk bisa bangkit kembali ketika dalam keadaan sulit, frusastasi dan 

kemalangan. Berbagai macam dampak yang dirasakan oleh remaja setelah 

menghadapi kehilangan orang tua karena kematian, seperti menjadi depresi, 

kenakalan remaja, gagguan di sekolah, oleh karena itu resiliensi sangat dibutuhkan 

untuk mengatasi dampak tersebut. Hadiningsih (2014) mengatakan bahwa remaja 

dengan resilien tinggi mampu menstabilkan emosinya, bisa mengelola dorongan-

dorongan pada diri, perduli, bisa lebih mengerti orang lain, bisa menyelesaikan dan 

mengidentifikasikan masalah, serta optimis dan mempunyai tujuan hidup. Berbeda 

dengan remaja dengan resiliensi rendah tidak mampu mengontrol emosi, kurang 

dalam mengatur impuls, tidak perduli, lari dari masalah, tidak memiliki keyakinan 

serta kurang mampu melihat masalah dan belum jelasnya tujuan hidup.  

Pada penelitian Kennedy et al., 2018 mengungkapkan bahwa peningkatan 

resiko resiliensi yang rendah berhubungan dengan peristiwa kehilangan disemua 

kategori usia, asosiasi lebih kuat salah satunya tertuju pada usia remaja. Oleh karena 
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itu, pada remaja yang mengalami kehilangan orang tua karena kematian sangat 

diperlukan untuk memiliki tingkat resiliensi yang tinggi.  

Untuk menjadi individu yang resilien diperlukan beberapa faktor diantaranya 

yaitu Friendship Quality. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Everall, Altrows 

& Paulson (2006); Stepherd, Reynolds & Moran (2010) pada penelitiannya 

menyatakan bahwa kualitas persahabatan memiliki peran penting dalam proses 

resiliensi, yaitu kualitas persahabatan akan memfasilitasi individu untuk lebih kuat 

dalam menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi. Selain itu, Hermelen (2021) 

mengatakan bahwa resiliensi pada remaja difasilitasi oleh persahabatan remaja.  

Parker & Asher (1993) menjelaskan bahwa Friendship Quality adalah 

kepuasan individu pada hubungan persahabatan yang dimiliki karena tingginya rasa 

kepedulian, kebersamaan, saling membantu dan saling mengungkapkan informasi 

pribadi serta rendahnya konflik dan pengkhianatan yang terjadi dalam persahabatan. 

Parker & Asher (1993) juga menjelaskan beberapa aspek Friendship Quality 

diantaranya dukungan dan keepedulian, konflik dan pengkhianatan, kebersamaan dan 

rekreasi, bantuan, dan bimbingan, pertukaran intim, serta resolusi konflik.  

Remaja yang berduka lebih rentan mengalami depresi (Guzzo. M, F., & 

Gobbi, G., 2021). Santrock (2011) mengatakan bahwa beberapa hal lain yang dapat 

meningkatkan tendensi depresi pada remaja yaitu karena tidak memiliki 

persahabatan, kurang kontak dengan kawan-kawan, mengalami penolakan dari teman 
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sebaya. Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak depresi pada remaja yang 

berduka diperlukan juga kualitas persahabatan yang baik. Remaja dengan kualitas 

persahabatan yang dirasakan lebih tinggi diketahui berpegaruh pada gejala depresi 

yang lebih rendah (van Harmelen et al., 2016), dan mempengaruhi fungsi resiliensi 

pada remaja (van Harmelen et al., 2017).  

Kualitas persahabatan diketahui meningkat, rata-rata, selama periode waktu 

remaja antara usia 13 dan 17 tahun, hubungan teman sebaya secara bertahap 

berkembang menjadi persahabatan yang lebih kuat dan lebih timbal balik (Burnett 

Heyes et al., 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Harmelen (2021) berjudul 

“The Interplay Between Adolescent Friendship Quality and Resilient Functioning 

Following Childhood and Adolescent Adversity” mengungkapkan bahwa 

meningkatkan kualitas persahabatan dan fungsi resiliensi dalam jangka waktu ini 

dapat bermanfaat bagi kelompok remaja. 

Berdasarkan paparan dari beberapa literatur penelitian dan jurnal yang telah 

dijelaskan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa remaja yang ditinggalkan ayah atau 

ibu karena kematian memiliki keterkaitan dengan Friendship Quality dan resiliensi. 

Maka dari itu,  dari fenomena ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Friendship Quality dan resiliensi pada remaja yang ditinggal orang tua 

karena kematian” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 

Friendship Quality dan Resiliensi pada remaja yang ditinggal ayah atau ibu karena 

kematian? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Frienship Quality 

dan Resiliensi pada remaja yang ditinggal ayah atau ibu karena kematian? 

D. Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis  

 Memberikan pengetahuan mengenai hubungan antara Friendship Quality dan 

Resiliensi pada remaja yang ditinggal ayah atau ibu karena kematian, dan penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih yang berguna bagi perkembangan ilmu 

psikologi khususnya terkait dengan psikologi perkembangan, psikologi positif dan 

kesehatan mental pada remaja.  

B. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan praktis 

bagi : 
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a) Responden 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada remaja 

yang ditinggalkan ayah atau ibu karena kematian, sehingga remaja lebih sadar 

akan pentingnya Friendship Quality dan resiliensi untuk kesehatan mental 

remaja. Dari penelitian ini diharapkan juga remaja dapat mengetahui dampak 

positif dari Friendship Quality dan resiliensi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara memberikan psikoedukasi berupa informasi yang dapat tersebar luas 

melalui media sosial. 

b) Orang sekitar 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran pada orang-orang 

disekitar terkhususnya yang memiliki hubungan dengan remaja yang ditinggal 

ayah atau ibu karena kematian dapat membantu remaja dalam 

mengembangkan Friendship Quality dan resiliensi dalam menjalani masa 

perkembangannya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan 

psikoedukasi berupa informasi yang dapat tersebar luas melalui media sosial. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian yang 

akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Friendship Quality dan resiliensi pada 

remaja yang ditinggal ayah atau ibu karena kematian”. Peneliti menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Saric, Z. R.,  (2013) yang berjudul 

“Relations of Parenting Styles and Friendship Quality to Self-esteem, Life 

Satisfaction and Happiness in adolescents”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh pada pola asuh yang dirasakan ibu dan ayah dan kualias persahabatan 

terhadap harga diri, kepuasan hidup dan kebahagiaan pada remaja. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi gaya asuh kedua orang tua serta kualitas 

persahabatan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan remaja, sedangkan 

pengaruh interaksi kualitas persahabatan dan gaya pengasuhan salah satu orang tua 

tidak signifikan. Selain itu ditemukan juga hasil remaja dengan kualitas persahabatan 

yang lebih tinggi melaporkan lebih banyak kebahagiaan, kepuasan hidup dan harga 

diri. 

Perbedaan pada penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

penggunaan variabel dari penelitian ini. Pada penelitian yang dilakukan oleh Saric, Z, 

R., (2013) menggunakan variabel Parenting Styles and Friendship Quality sebagai 

variabel bebas, dan Self-esteem, Life Satisfaction and Happiness sebagai variabel 

terikat. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan Friendship 

Quality sebagai variabel bebas dan Resiliensi sebagai variabel terikat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & Cucuani (2014) yang 

berjudul “Hubungan Kualitas Persahabatan dan Empati Pada Pemaafan Remaja 

Akhir”. Penelitian iini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas persahabatan 

dan empati pada pemaafan remaja akhir, dengan subjek penelitian sebanyak 346 
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mahasiswa UIN SUSKA Riau, berusia 17 sampai 21 tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas persahabatan dan empati memiliki hubungan yang 

signifikan dengan pemaafan pada remaja akhir.  

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada 

penggunaan variabel dan subjek dari penelitian ini. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraini & Cucuani (2014) peneliti mencari hubungan kualitas persahabatan, 

dan empati pada pemaafan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

variabel Friendship Quality sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel 

terikat. Serta perbedaan lain terdapat pada subjek. Subjek yang akan dilakukan pada 

penelitian ini yaitu remaja yang ditinggalkan ayah atau ibu karena kematian. 

Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Hejazi et al., (2011) yang 

berjudul “The quality of Friendship Friendship reciprocity and resilience”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Friendship Quaity dan 

Friendship reciprocity terhadap resiliensi. Sampel terdiri dari 250 siswa (120 laki-

laki dan 130 perempuan) pada siswa kelas 3 sekolah menengah yang dipilih secara 

random dari empat wilayah di kota Shiraz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan positif dan signifikan antara friendship quality, friendship reciprocity dan 

resiliensi. Dalamkaitannya dengan komponen kualitas perahabatan, keintiman, dan 

pengungkapan diri, persahabatan timbale balik, anak perempuan memiliki 

keunggulan yang signifikan dibandingkan anak laki-laki. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa anak perempuan lebih tangguh dari pada anak laki-laki.  
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 Perbedan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hejazi et al., (2011) 

menggunakan dua variabel bebas yaitu variabel Friendship Quality dan Friendship 

reciprocity, serta resiliensi sebagai variabel terikat. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu Friendship 

Quality dan resiliensi sebagai variabel terikat.  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Sofiachudairi & Setyawan (2018) yang 

berjudul “Hubungan antara self-compassion dengan resiliensi pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui hubungan self-compassion 

dengan resiliensi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas 

Psikologi Universitas Diponegoro. Populasi penelitian ini sebanyak 250 mahasiswa. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif antara self-compassion 

dan resiliensi, semakin tinggi self-compassion maka semakin tinggi juga resiliensi 

pada mahasiswa, begitupula sebaliknya semakin rendah self-compassion semakin 

rendah juga resiliensi.  

 Perbedaan pada penelitian yang hendak dilakukan terletak pada variabel dan 

subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sofiachudairi & Setyawan 

(2018) menggunakan self-compassion sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai 

variabel terikat, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan Friendship Quality sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai 
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variabel terikat. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek penelitian. Pada 

penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan remaja yang ditinggal 

orangtua karena kematian sebagai subjek penelitiannya.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Sawyyo (2021) yang berjudul “Hubungan 

self-esteem dan harapan dengan resiliensi remaja SMA di masa pandemic COVID-

19”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara harga diri dan harapan 

dengan resiliensi pada remaja SMA dimasa pandemic COVID-19. Penelitian ini 

dilakukan pada 69 remaja SMA di Boyolalo. Hasil pada penelitian ini terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel harga diri, harapan dan resiliensi. 

Hubungan positif dan signifikan antara harapan dan resiliensi, yang berarti semakin 

tinggi harapan siswa semakin tinggi pula resiliensi. Serta terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara harga diri dan resiliensi, dimana semakin tinggi harga diri maka 

semakin tinggi pula resiliensinya.  

 Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti yaitu terdapat pada 

variabel dan subjek. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sawyyo (2021) 

menggunakan variabel harga diri dan harapan sebagai variabel bebas dan resiliensi 

sebagai variabel terikat. Sedangkan penelitian yang hendak diteliti menggunakan 

variabel Frienship Quality sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel 

terikat. Selain itu, peneliti juga menggunakan remaja yang ditinggalkan orangtua 

karena kematian sebagai subjek penelitian.   
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 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yang, et al., (2019) yang berjudul 

“The relationship between self-control and sel-efficacy among patients with 

substance use disorders; resilience and self-esteem as mediators”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana resiliensi dan harga diri memediasi hubungan 

antara kontrol diri dan efikasi diri pada pasien dengan gangguan penggunaan zat. 

Hasil korelasi antara semua dimensi dan skor total pada self-control, resiliensi, self-

esteem, dan self-efficacy secara signifikan positif menunjukkan bahwa mereka dapat 

memprediksi efikasi diri pasien. Peningkatan kontrol diri, resiliensi, dan harga diri 

dapat meningkatkan efikasi diri di antara pasien dengan gangguan penggunaan zat. 

 Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

dan subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yang, et al., (2019) self-

control sebagai variabel bebas, dan self-efficacy pada variabel terikat serta 

menggunakan resiliensi dan harga diri sebagai mediator. Sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan variabel bebas menggunakan variabel Friendship quality dan 

resiliensi sebagai variabel terikat. Perbedaan selanjutnya pada subjek penelitian. Pada 

penelitian yang hendak dilakukan peneliti akan menggunakan remaja yang ditinggal 

orang tua karena kematian sebagai subjek penelitian.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Annisa, et al., (2019) yang berjudul “Self-

Compassion dan Resilience among Adolescents Living at Social Shelters”. Sampel 

penelitian ini adalah 140 remaja panti asuhan dengan karakteristik 14-18 tahun yang 

dipilih dengan teknik convenience sampling dari 12 panti asuhan di Jakarta dan 
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Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion berhubungan positif 

dengan resiliensi secara signifikan pada remaja yang tinggal di panti asuhan dengan 

ketakutan hubungan yang sedang. Hal ini mengidentifikasi bahwa semakin tinggi 

self-compassion, maka semakin tinggi resiliensi yang dimiliki mereka. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah self-compassion maka semakin rendah pula resiliensi 

remaja yang tinggal di panti asuhan.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

bebas dan subjek penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Annisa, et al., 

(2019) menggunakan self-compassion sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai 

variabel terikat. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

menggunakan Friendship quality sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai 

variabel terikat. Selain itu perbedaan penelitian juga terletak pada subjek penelitian. 

Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan subjek remaja yang 

ditinggal orang tua karena kematian. 
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